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Untuk menjadi akuntan 

pendidik, kita pertama 

menjadi akuntan terlebih 

dahulu



PROFESI AKUNTANSI

• Ciri pembeda profesi akuntansi adalah kesediaannya menerima tanggung jawab
untuk bertindak bagi kepentingan publik

Seksi 100.1
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PROFESI AKUNTANSI

Seksi 100.2

• Apakah Publik mempercayai dan mau menerima profesi akuntansi untuk bertindak demi
kepentingannya?

1. Kepatuhan terhadap prinsip etika dan standar profesi

2. Penggunaan kecakapan memahami bisnis

3. Penggunaan keahlian teknis dan lainnya

4. Penerapan pertimbangan profesional

Kode Etik Akuntan Indonesia 2021 



PRINSIP DASAR ETIKA
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Integritas Objektivitas 
Kompetensi dan       

kehati-hatian 
profesional

Kerahasiaan Perilaku profesional



AKUNTAN PENDIDIK

• Ciri pembeda Akuntan Pendidik dan Pendidik lainnya adalah akuntan
pendidik memiliki lima prinsip dasar Etika yang harus dipatuhi
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Prinsip: Integritas
Apakah saya ingin dan atau bersedia menjadi

akuntan pendidik? 
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Pendidik

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan

UU No 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional



Akuntan Pendidik

Akuntan profesional yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan



Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Educere: to draw out, to lead out. Implies process of awakening, 
development, and becoming 
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Prinsip: Integritas
Apakah saya adalah akuntan pendidik? 
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Prinsip: Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 

Apakah saya kompeten dan dapat bertindak 
bersungguh-sungguh sebagai seorang akuntan 

pendidik? 
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• Kompetensi dan kehati-hatian profesional untuk:
o mencapai dan mempertahankan pengetahuan dan keahlian

profesional pada level yang disyaratkan untuk memastikan
bahwa peserta didik memperoleh pendidikan, berdasarkan
standar profesi dan standar teknis pendidikan terkini serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

o bertindak sungguh-sungguh dan sesuai dengan standar
profesi dan standar teknis pendidikan yang berlaku
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Kompetensi dan 
Kehati-hatian

Profesional

KOMPETENSI DAN KEHATI-HATIAN PROFESIONAL



BERTINDAK DENGAN 
KEAHLIAN YANG MEMADAI

• Akuntan (Pendidik) tidak boleh dengan sengaja menyesatkan organisasi tempatnya
bekerja terkait dengan level keahlian atau pengalaman yang dimiliki

• Akuntan (Pendidik) hanya melaksanakan tugas yang signifikan yang mana akuntan
memiliki, atau dapat memperoleh pelatihan dan pengalaman yang memadai

Seksi 230



ANCAMAN KEPENTINGAN PRIBADI 
UNTUK MEMATUHI PRINSIP 

KOMPETENSI DAN KEHATI-HATIAN

• Akuntan tidak memiliki waktu yang cukup untuk melaksanakan atas menyelesaikan
tugas secara memadai

• Informasi yang tersedia tidak lengkap, terbatas atau tidak cukup untuk melaksanakan
tugas tersebut

• Akuntan tidak memiliki pengalaman, pelatihan dan atau pendidikan yang memadai

• Sumber daya yang dimiliki tidak mencukupi untuk melaksanakan tugas secara
memadai

Seksi 230



PRINSIP KOMPETENSI DAN KEHATI-HATIAN 
PROFESIONAL 

1. Apakah saya memiliki kompetensi (pengalaman, pelatihan dan 
pendidikan yang relevan dan memadai)  untuk mendidik?

2. Apakah saya memiliki waktu yang cukup untuk mendidik, mulai dari
mempersiapkan materi, hadir sesuai dengan jadwal, melakukan
evaluasi dengan hati-hati dan cermat, serta memberikan umpan balik
kepada peserta didik tepat waktu? 

3. Apakah saya dapat melakukan kegiatan pendidikan dengan sungguh-
sungguh dengan mengikuti standar profesi dan standar teknis 
pendidikan, bukan semacam kegiatan sambilan mengisi waktu luang
dan atau karena hobi, misalnya? 
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Bias keyakinan berlebihan (Overconfidence bias) 

Kecenderungan untuk melebih-lebihkan kemampuan seseorang untuk
membuat penilaian yang akurat atas risiko atau pertimbangan dan 
keputusan orang tersebut

Akuntan pendidik merasa bisa mengajar topik apa saja
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Prinsip: Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional

Apakah saya sudah memenuhi pinsip
kompetensi dan kehati-hatian sebagai seorang

akuntan pendidik? 
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Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia
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